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RINGKASAN
Pelatihan pembuatan pelet ini merupakan suatu program yang digagas untuk memulihkan kembali perekonomian di wilayah dampak erupsi merapi dengan meningkatkan softskill kewirausahaan dan ketrampilan dalam menciptakan lapangan pekerjaan. Gagasan program ini muncul karena melihat fakta kondisi masyarakat Dowakan dilihat dari segi ekonomi, soial, dan global.
Tujuan dari rencana program ini adalah meciptakan kepekaan mahasiswa terhadap lingkungan sekitar, karena program ini munculnya berdasarkan fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar. Dimana program ini dirancang karena adanya peluang untuk berwirausaha tetapi belum memadainya sumber daya manusia yang ada terutama sumber daya manusia di Dowakan. Dengan demikian, diharapkan jangka panjang atau pendek ke depannya dapat meningkatkan ketrampilan dan kreatifitas masyarakat dalam menciptakan lapangan pekerjaan untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan serta menjadi pendukung aktif dalam pemberlakuan MEA (Masyarakat Ekonomi ASEAN). Selain itu, program ini merupakan wujud pengabdian mahasiswa kepada masyarakat.
Sedanngkan target dari program ini, yaitu mayarakat mampu membuat pelet dengan bahan yang relatif mudah didapatkan tanpa bahan-bahan yang berbahaya, lalu masyarakat dapat memasarkan pada petani ikan air tawar di wilyah sekitar Magelang. Sehingga akan tercipta sebuah UMKM di desa tersebut dan bisa menjadi distributor tetap bagi kebutuhan pelet (pakan ikan).
Metode yang akan kami terapkan dalam pelaksanaan program ini agar sesuai dengan target, yaitu dengan perencanaan, pegorganisasian, pelaksanaan, controlling. Tahap perencanaan berupa perencanaan program kegiatan dengan melihat kondisi masyarakat sasaran dan kondisi pendukung. Tahap pengorganisasian meliputi penyusun struktur organisasi dan pembagian tugas untuk setiap personal dan pengondisian tempat sasaran. Tahap pelaksanaan merupakan tahap inti dari program ini, yaitu melakukan sosialisasi teknik pembuatan pelet dan praktek langsung pembuatan pelet oleh masyarakat yang didampingi fasilitator dan tim pelaksana. Tahap yang terakhir tahap evaluasi, yang merupakan bagian penting dalam suatu kegiatan. Tahap ini meliputi pengevaluasian setiap kegiatan yang telah dilakukan baik kegiatan pra-pelatihan, pelatihan, dan pasca-pelatihan.


BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG
Magelang merupakan sebuah kabupaten yang terletak di bagian selatan provinsi Jawa Tengah berbatasan langsung dengan Yogyakarta. Daerah itu dikelilingi oleh gunung-gunung dan pegunungan. Magelang berada di cekungan sejumlah rangkaian pegunungan. Di bagian timur (perbatasan dengan Kabupaten Boyolali) terdapat Gunung Merbabu (3.141 meter dpl) dan Gunung Merapi (2.911 m dpl). Di bagian barat (perbatasan dengan Kabupaten Temanggung dan Kabupaten Wonosobo) terdapat Gunung Sumbing (3.371m dpl). Di bagian barat daya terdapat rangkaian Pegunungan Menoreh. Pada bagian tengah mengalir Kali Progo beserta anak-anak sungainya menuju selatan. Di Magelang juga terdapat Kali Elo yang membelah dua wilayah ini.
Dalam kondisi geografis tersebut, Magelang memiliki tanah yang subur dan memiliki sumber mata air yang melimpah, terutama di daerah kecamatan Srumbung, Salam, Dukun dan sekitarnya. Hal itu mejadi peluang masyarakat sekitar untuk menjadi petani ikan air tawar. Karena memiliki sumber air yang melimpah, mudah, dan tidak mengalami kekeringan meskipun pada musim kemarau. Namun disayangkan karena petani ikan masih harus membeli pakan dari toko, sedangkan toko tergantung pada pasokan distributor besar.
Dowakan merupakan sebuah desa yang terletak di wilayah Kabupaten Magelang. Tepat sebelah barat gunung Merapi, setelah kecamatan Srumbung yang terletak tepat di lereng gunung Merapi. Dowakan merupakan salah satu desa yang terkena dampak erupsi gunung Merapi dan lahar dingin. Akibatnya beberapa hektar tanaman salak yang menjadi sumber utama mata pencaharian masyarakat rusak dan mati. Hal itu membuat perekonomian di Dowakan mengalami penurunan yang tajam. Melihat kondisi tersebut maka diperlukan penataan kembali perekonomian masyarakat agar dapat meningkatkan kembali dan menurunkan kemiskinan. Bank Dunia melaporkan bahwa salah satu cara memerangi kemiskinan yaitu,  perekonomian yang luas dan padat karya yang menciptakan kesempatan kerja dan pendapatan bagi kelompok miskin.
Di samping itu, tahun 2015 akan berlaku MEA (Masyarakat Eknomi ASEAN), sehingga dibutuhkan strategi cerdas dan tepat untuk menyiasati. Sehingga masyarakat memiliki kesiapan yang matang dalam mengahadapi MEA (Masyarakat Eknomi ASEAN).
Ditinjau dari latar belakang ekonomi masyarakat Dowakan dan peluang tersebut, maka dibutuhkan  sebuah upaya pengabdian masyarakat guna membekali ilmu berupa ketrampilan  dan kreativitas yang dapat menunjang kemampuan masyarakat, sehingga mempunyai modal untuk menciptakan lapangan kerja sehingga meningkatkan pendapatan serta kesejahteraan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan ”Pelatihan Pembuatan Pelet (Pakan Ikan) Untuk Meningkatan Pendapatan Masyarakat Dusun Dowakan Kabupaten Magelang Sebagai Terobosan Untuk Menghadapi MEA (Masyarakat Ekonomi ASEAN)”

1.2 PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan terdapat beberapa masalah yang dapat dirumuskan antara lain:
1. Bagaimana kondisi umum lingkungan yang menimbulkan gagasan untuk menciptakan kegiatan pelatihan pembuatan pelet?
2. Bagaimana analisis peluang, analisis peluang, analisis teknis, dan potensi sumber daya pada tempat sasaran?
3. Bagaimana upaya mahasiswa untuk ikut andil dalam mempersiapkan MEA bagi masyarakat?
4. Apakah usaha ini dapat meningkatkan ketrampilan dan kretifitas masyarakat?
5. Bagaimana cara pelaksanaan program ini?

1.3 TUJUAN KEGIATAN
Program yang kami gagas adalah upaya yang diharapkan dapat menjadi solusi terhadap permasalahan perekonomian di negeri ini. Adapun tujuan-tujuan yang kami susun antara lain:
1. Mengetahui kondisi lingkungan pelatihan.
2. Mengetahui sejauh mana program ini dapat menjadi upaya peningkatan ketrampilan masyarakat.
3. Menata kembali perekonomian masyarakat dampak bencana alam, khususnya masyarakat Dowakan.
4. Memberi pelatihan ketrampilan kewirausahaan kepada masyarakat dalam menghadapi MEA.

1.4 LUARAN YANG DIHARAPKAN.
1. Melahirkan masyarakat yang terampil dan kreatif.
2. Membantu perekonomian Indonesia melalui pelatihan kewirausahaan.
3. Menciptakan modal masyarakat untuk menciptakan  lapangan kerja.
4. Melatih kepekaan jiwa sosial di kalangan mahasiswa.

1.5 MANFAAT KEGIATAN
Adapun manfaat program yang diperoleh adalah :
1. Meningkatkan jiwa sosial mahasiswa
2. Melibatkan mahasiswa dalam pelaksaaan salah satu Tri Satya Perguruan Tinggi yaitu, mengabdi kepada masyarakat.
3. Meningkatkan kreativitas mahasiswa dalam menciptakan strategi dalam meningkatkan perekonomian Indonesia dalam menghadapi MEA.


BAB 2
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
2.1 Kondisi Umum Lingkungan
Kondisi umum lingkungan yang menimbulkan gagasan menciptakan program ini dapat dilihat dari beberapa aspek, seperti aspek lingkungan ekonomi, lingkungan sosial, dan lingkungan global.
a. Lingkungan ekonomi
Erupsi Merapi yang terjadi pada bulan Oktober 2010 telah memberikan banyak pelajaran  dan  meninggalkan  berbagai  bentuk  permasalahan terutama masalah ekonomi sampai saat ini.  Kerugian material yang  ditimbulkan selama erupsi Merapi  sangat besar. Erupsi Merapi yang  mengeluarkan ancaman lava, lahar,  dan awan panas ketika hujan deras  menyebabkan adanya daerah rawan  banjir lahar dingin  yang dampaknya  bisa lebih luas dari erupsi merapi. Salah satu wilayah yang terkena  dampaknya yaitu Dowakan, Jumoyo, Kecamatan Salam,  Kabupaten  Magelang. Ladang salak yang merupakan tempat mata pencaharian utama masyarakat rusak karena terjangan abu vulkanik dan material dari erupsi tersebut. Hal itu menyebabkan masyarakat kehilangan mata pencahariannya sebagai petani salak.  Sampai saat ini perekonomian tersebut belum bisa pulih kembali seperti sebelumnya. Masyarakat yang kehilangan lading pohon salak terpaksa harus mencari mata pencaharian lain untuk memenuhi kehidupan sehari-hari. Salah satunya dengan bekerja sebagai penambang pasir di Kali Putih. Dan hal itu tidak memungkin dilakukan bagi masyarakat yang pernah mengalami riwayat penyakit yang parah karena membutuhkan tenaga seperti kuli panggul. 

b. Lingkungan sosial
Masyarakat Dowakan sebagian besar memiliki mata pencaharian sebagai petani. Namun semenjak pasca-erupsi Merapi beralih profesi menjadi penambang pasir di Kali Putih. Dilihat dari segi demografi berikut presentasenya dari perkiraan jumlah penduduk 350 orang, yaitu:
· Jenis Kelamin
sebagian besar masyarakat Dowakan berjenis kelamin perempuan dengan perkiraan presentase:
Laki-laki 	45%.
Perempuan 	55% 
· Usia
Sedangkan dilihat dari usianya yaitu dengan perkiraan presentase:
0-5	tahun  10%
6-12 	tahun  25%
13-23 	tahun  20%
24-60 	tahun 40%
60-lanjut	          5%
· Pendidikan
Sedangkan dilihat dari latarbelakang pendidikan terakhirnya yaitu:
Tidak Sekolah
SD			 38%
SMP			 30.5%
SMA			 30%
S1/D3 sederajat		 1.5%
Dilihat dari presentase di atas dapat disimpulkan bahwa latarbelakang pendidikan masyarakat Dowakan di dominasi lulusan SD.
· Pekerjaan
Dilihat dari segi pekerjaan masyarakat Dowakan dengan perkiraan presentase sebagai berikut:
Petani		 15%
Penambang	 79%
PNS		 1%
Wiraswasta	 5%
Dilihat dari latar belakang pekerjaan masyarakat Dowakan dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mata pencaharianny sebagai penambang pasir.
c. Lingkungan global
Desa yang mampu meningkatkan potensi daerahnya akan mampu menghadapi perubahan gejolak perekonomian Indonesia, salah satunya dalam menghadapi MEA (Masyarakat Ekonomi ASEAN). Seberapa cepat perubahan ekonomi yang terjadi, jika masyarakat memiliki ketrampilan dan kreatifitas dalam menghadapinya masyarakat akan sejahtera

2.2  Analisis Peluang
Magelang merupakan daerah yang dikelilingi beberapa gunung, dan gunung tersebut memiliki sumber mata air yang melimpah. Sehingga masyarakat berpeluang untuk berternak ikan air tawar. Hal tersebut yang memunculkan ide untuk melakukan pelatihan pembuatan pelet (pakan ikan) bagi masyarakat Dowakan. Diharapakan dengan pelatihan tersebut dapat meningkatkan ketrampilan dan kreatifitas masyarakat untuk berwirausaha. Sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan perkonomian masyarakat setempat.

2.3  Analisis Teknis
Tahapan dalam pelaksanaan program ini, yaitu:


Persiapan administratif

Perencanaan program tim pelaksana







Peninjauan ulang lokasi sasaran
Pendiskusian program bersama fasilitator







Persiapan tempat pelatihan
Sosialisasi dan pelatihan








Evaluasi dan penyusunan laporan











2.4  Potensi Sumber Daya

Untuk menyukseskan program pengabdian ini, dalam pelaksanannya memerlukan sumber-sumber daya tertentu. Sumber daya tersebut dapat dibagi menjadi empat, yaitu 
a. sumber daya berwujud 
golongan sumber daya ini mencakup semua aktiva lancar, seperti mesin dan peralatan. Pelatihan ini memerlukan mesin giling dan peralatan lainnya untuk proses pembuatan. Serta ketersediaan bahann-bahanya, kami akan membangun mitra kerja dengan pamong desa di desa tersebut terutama ketua RT 1 Dowakan Jumoyo Salam.
b. sumber daya manusia
sumber daya ini merupakan sumber daya terpenting di sebuah program. Karena program ini akan menentukan berhasil tidaknya suatu desa dalam meningkatkan dan menghadapi MEA, maka diperlukan sumber daya manusia yang mempunyai kualifikasi dalam bidangnya, contohnya orang yang ahli dalam pembuatan pelet. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut kami akan bekerjasama dengan peternak ikan di sekitar kecamatan Srumbung.
c. sumber daya keuangan
Program ini  memerlukan dukungan sumber daya keuangan yang tergolong tidak sedikituntuk keberlangsungan pelatihan ini.



BAB 3
METODE PELAKSANAAN
3.1 Rencana Kegiatan
Dengan adanya program ini masyarakat Dowakan diharapkan mampu menciptakan lapangan kerja baru serta meningkatkan perekonomian masyarakat. Kegiatan yang dilakukan meliputi sosialisasi, pelatihan, pendampingan, monitoring, dan evaluasi. Rencana kegiatan tersebut adalah survei dan pengumpulan data sekunder, sosialisasi dan pengenalan program kreatif kepada masyarakat, pelatihan proses pembuatan pelt (pakan ikan), praktik langsung pembuatan pelet oleh masyarakat, monitoring hasil pembuatan pelet, dan evaluasi.
Program ini diharapkan mampu membuka pikiran masyarakat Dowakan untuk menghasilkan produk yang bernilai guna dan mempunyai nilai ekonomis yang tinggi sehingga menguntungkan bagi masyarakat dalam prospek kedepannya. Sehingga permasalahan kesejahteraan dan lapangan kerja bagi masyarakat Dowakan dapat berkurang.

3.2 Strategi Pelaksanaan
Strategi pelaksanaan yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang diharapkan bisa melalui strategi sebagai berikut :
a. Melaksanakan metode sosialisasi yang tepat dan menarik sehingga masyarakat tertarik untuk melaksanakan kegiatan tersebut.
b. Menyediakan fasilitas penunjang pelatihan.
c. Mempersiapkan kegiatan pelatihan, praktik langsung, serta monitoring hasil kegiatan masyarakat.
d. Evaluasi disetiap kegiatan yang telah dilaksanakan.

3.3 Metode Pelaksanaan
Metode pelaksanaan program dilakukan dengan cara sebagai berikut :
a. Survei
Survei dilaksanakan dengan pengamatan serta wawancara langsung kepada masyarakat Dowakan.
b. Pengumpulan data sekunder
Data sekunder bisa didapat melalui informasi dari data-data yang tersedia di desa Dowakan.


3.4 Implementasi Program
Implementasi program dilaksanakan sesuai dengan rencana program yang telah dirancang sebelumnya. Tahapan-tahapan pelaksanaan program adalah sebagai berikut :
a. Sosialisasi dan pengenalan program serta penyampaian materi
Tim mahasiswa yang melaksanakan program mengenalkan program dengan memberikan gambaran umum tentang program. Fasilitator memberikan materi tentang pembuatan pelet, memperjelas materi dengan memberi gambaran tehnik pengemasan yang menarik. Penyampaian materi dibuat sesederhana mungkin dengan bahasa yang mudah dimengerti sehingga masyarakat mampu memahami dengan baik.
b. Melaksanakan aplikasi di lapangan dari hasil sosialisasi dan pengenalan
Masyarakat yang telah diberi pengenalan selanjutnya akan mempraktikkan langsung dalam proses pembuatan pelet menggunakan peralatan dan bahan yang telah disediakan oleh tim pelaksana.
c. Monitoring pelaksanaan program
Pelaksanaan monitoring dilakukan dengan cara melakukan pengawasan dan pengecekan setelah mengetahui keberhasilan yang dilaksanakan selama empat minggu.
d. Evaluasi
Evaluasi secara umum dan berkala dilaksanakan empat minggu sekali dengan tujuan program yang telah dan yang akan dilaksanakan bisa terpantau secara baik. Selain itu juga melaksanakan evaluasi dari hasil kerja masyarakat yang telah mampu mempraktikkan langsung setelah mengetahui tingkat keberhasilannya.

3.5 Analisis Output
Output diukur berdasarkan parameter target yang telah disusun. Output ini merupakan output berjangka pendek selama pelaksanaan program, yaitu selama tiga bulan. Output yang diharapkan agar masyarakat Dowakan mampu memanfaatkan peluang usaha yang ada agar perekonomian masyarakat meningkat dan mampu menambah lapangan kerja.



BAB 4.
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya
	Tabel 1. Anggaran Biaya
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya

	1
	Peralatan Penunjang
	Rp      1.740.000

	2
	Bahan Habis Pakai
	Rp         954.000

	3
	Perjalanan
	Rp      1.630.000

	4
	Lain-lain
	Rp      2.484.000

	Jumlah
	Rp     6.808.000




4.2 Jadwal Kegiatan
	No
	Jenis Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
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	3
	4
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	Perencanaan Pelatihan
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	Persiapan administratif
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	Pemberian materi dan pelatihan dasar
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	Praktik pembuatan pelet oleh peserta pelatihan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Evaluasi Akhir
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Penyusunan Laporan
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. BIODATA  KETUA, DAN ANGGOTA
A. Identitas Diri Ketua
	1
	Nama
	Riyantina

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Manajemen S1

	4
	NIM
	7311412125

	5
	Tempat dan Tanggal lahir
	Magelang, 17 Maret 1994

	6
	e-mail
	riyantina94@gmail.com

	7
	No Telp./HP
	083840473158


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama institusi
	SDN Srumbung 2
	SMPN 1 Salam
	SMKN 1 Tempel

	Jurusan
	-
	-
	Akuntansi

	Tahun masuk-keluar
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel
	Waktu dan Tempat

	
	
	
	

	
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	
	
	

	
	
	
	



A. Identitas Diri Anggota 1
	1
	Nama
	Ayu Andita

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Manajemen S1

	4
	NIM
	7311412126

	5
	Tempat dan Tanggal lahir
	Pekalongan, 27 Februari 1995

	6
	e-mail
	ayuandita499@gmail.com

	7
	No Telp./HP
	085786534970


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama institusi
	SDN Legokclile
	SMPN 1 Bojong
	SMAN 1 Bojong

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun masuk-keluar
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel
	Waktu dan Tempat

	
	
	
	

	
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	
	
	

	
	
	
	



A. Identitas Diri Anggota 2

	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Ayu Fajar Saputri

	2
	Jenis kelamin
	Perempuan

	3
	Program studi
	Pendidikan Kimia

	4
	NIM
	4301414101

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kab.Semarang 18 Juni 1996

	6
	E-mail
	Ayufajarsaputri286@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085640280162



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama institusi
	
	
	

	Jurusan
	-
	-
	

	Tahun masuk-keluar
	1999-2005
	2005-2008
	2008-2011



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N Koripan 02
	SMP N 1 Suruh
	SMA N 1 Tengaran

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	
	
	

	
	
	
	



Semua  data  yang  saya  isikan  dan  tercantum  dalam  biodata  ini  adalah  benar  dan  dapat dipertanggungjawabkan  secara  hukum.  Apabila  di  kemudian  hari  ternyata  dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-M 
Semarang, 30 September 2015 
Pengusul, 


 ( Riyantina )



LAMPIRAN 2. JUSTIFIKASI ANGGARAN KEGIATAN
1. Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	a. Mesin Pembuat Pelet
	Menggiling adonan menjadi pelet (pakan ikan)
	2 unit
	400.000
	Rp.   800.000

	b. Nampan Plastik
	Wadah untuk mencampur
	5 unit
	8.000
	Rp.     40.000

	c. Ayakan
	mengayak bahan pellet
	2 unit
	5.000
	Rp.     10.000

	d. Gayung Plastik
	menuangkan air pada adonan dan pengambilan pellet yang telah jadi
	2 unit
	5.000
	Rp.    10.000

	e. Ember Plastik
	Penampung adonan dan pellet
	4 unit
	20.000
	Rp.    80.000

	f. Kipas Angin
	mengeringkan
	2 unit
	150.000
	Rp.  300.000

	g. Timbangan 
	Menakar bahan dan pellet
	2 unit
	250.000
	Rp.  500.000

	SUB  TOTAL (Rp)
	1.740.000



1. Bahan Habis Pakai (BHP)
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	a. Tepung Ikan
	4 kali pelatihan
	40 kg
	10.000
	Rp.   400.000

	b. Bungkil Kelapa
	4 kali pelatihan
	24 kg
	4.500
	Rp.   108.000

	c. Dedak Halus
	4 kali pelatihan
	24 kg
	2.500
	Rp.     60.000

	d. Tepung Kedelai
	4 kali pelatihan
	12 kg
	9.000
	Rp.   108.000

	e. Tepung Jagung
	4 kali pelatihan
	12 kg
	4.000
	Rp.     48.000

	f. Tepung Tapioka
	4 kali pelatihan
	8 kg
	7.000
	Rp.     56.000

	g. Bolpoint
	Alat mencatat materi oleh peserta
	15 unit
	3.000
	Rp.     45.000

	h. Blocknote
	Alat mencatat materi oleh peserta
	15 unit
	5.000
	Rp.     75.000

	i. ID tim pelaksana
	Tanda pengenal dalam pelaksaan
	4 unit
	5.000
	Rp.     20.000

	j. Map 
	Tempat berkas
	4 unit
	1.000
	Rp.       4.000

	k. ATK lain
	Kertas, bolpoint, dsb
	
	30.000
	Rp.     30.000

	SUB TOTAL (Rp)
	954.000



1. Perjalanan
	Material
	Justifikasi pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	a. Transport Pemateri
	
	2 orang
	100.000
	Rp. 200.000

	b. Transport tim Pelaksana
	Semarang-Magelang (selama kegiatan)
	4 orang
	300.000
	Rp. 1.200.000

	c. Transpor Peserta
	
	15 orang
	10.000
	Rp. 150.000

	d. Biaya Angkut Pembelian mesin dan perlengkapan
	Biaya angkut dari Muntilan ke Dowakan
	1 mesin
	50.000
	Rp.   50.000

	e. Biaya angkut pembelian BHP
	Biaya angkut dari pasar Muntilan ke Dowakan
	
	30.000
	Rp.   30.000

	SUB TOTAL (Rp)
	1.630.000





1. Lain – lain
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	a. Proposal
	Penggandaan
	5 unit
	10.000
	Rp.     50.000

	b. Pembuatan Laporan Kegiatan
	Membuat laporan setiap kegiatan
	
	90.000
	Rp.   90.000

	c. Materi
	Bahan pemateri
	2
	7.000
	Rp.     14.000

	d. Dokumentasi
	Dokumentasi setiap kegiatan
	
	100.000
	Rp.   100.000

	a.  Sewa
	Penyuluhan dan penyampaian materi
	
	100.000
	Rp.   100.000

	b.  Panduan materi
	Materi peserta
	15 unit
	2.000
	Rp.     30.000

	c.  Fee pemateri
	Penyampaian tatacara
	2 orang
	150.000
	Rp.   300.000

	d.  Konsumsi 1
	Peserta
	15 orang
	10.000
	Rp.   150.000

	e.  Konsumsi 2
	Pemateri
	2 orang
	15.000
	Rp.     30.000

	f.   Konsumsi 3
	Tim pelaksana selama kegiatan
	4 orang
	280.000
	Rp.  1.120.000

	g.  Peralatan pendukung pelaksanaan
	Sewa kursi, tikar, meja dsb
	
	200.000
	Rp.   200.000

	h.  Biaya perawatan peralatan
	Perwatan mesin penggiling pelet
	
	300.000
	Rp.   300.000

	SUB TOTAL (Rp)
	     2.484.000





LAMPIRAN 3. SUSUNAN ORGANISASI TIM KEGIATAN DAN PEMBAGIAN TUGAS
	No
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	ALokasi Waktu (jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Riyantina/7311412125
	Manajemen S1
	Manajemen
	12jam/minggu
	Mengkoordinir tim, merencanakan program, mengawasi jalannya pelatihan dan mengevaluasi kinerja tim

	2
	Ayu Fajar Saputri / 4301414101
	Pendidikan Kimia

	
	16jam/minggu
	Mengatur persiapan pelatihan, merencanakan pelatihan dan praktek, mencari networking

	3
	Ayu Andita/7311412126
	Manajemen S1
	Manajemen
	14jam/minggu
	Administrasi, mengelola keuangan, perizinan dan kerjasama dengan mitra





[image: D:\logo.png]KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Alamat: Gedung H Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang
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SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
	Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama			: Riyantina
NIM			: 7311412125
Program Studi	: Manajemen S1
Fakultas		: Ekonomi
Dengan ini menyatakan bahwa proposal (Isi sesuai dengan bidang PKM) saya dengan 
judul: “PELATIHAN PEMBUATAN PELET (PAKAN IKAN) UNTUK MENINGKATAN PENDAPATAN MASYARAKAT DUSUN DOWAKAN  KABUPATEN MAGELANG  SEBAGAI TEROBOSAN UNTUK MENGHADAPI MEA (Masyarakat Ekonomi ASEAN)” yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.  Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya. 
Semarang, 30 September 2015 
Mengetahui,        				Yang menyatakan, 
Pembantu Rektor bidang kemahasiswaan		
Universitas Negeri Semarang





(Dr. Bambang Budi Raharjo,M.Si	)		Riyantina     
NIP.196012171986011001				NIM. 7311412125
Lampiran 6. Denah Detail Lokasi Mitra Kerja
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